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ABSTRACT 

UV rays have a negative impact on the skin, but can be minimized by using UV protective ingredients. 

Sunscreen can be obtained from natural materials, one of which is cocoa leaves (Theobroma cacao L.) 

which contains flavanoid and phenolic compounds. The purpose of this study was to determine the UV 

protection activity of ethanol extract of cocoa leaves (Theobroma cacao L.) from Malino, Jeneponto and 

Wajo regions based on the Sun Protection Factor (SPF) value. Measurement of SPF value using UV-Vis 

Spectrophotometry method was measured at wavelengths of 290, 295, 300, 305, 310, 315 and 320 nm. 

The results showed that the ethanol extract of cocoa leaves (Theobroma cacao L.) has UV light protection 

activity for the Malino area at a concentration of 0.01% of 3.25 (minimal protection), a concentration of 

0.03% of 10.34 (maximum protection), a concentration of 0.05% of 17.10 (ultra protection). For the 

Jeneponto area at a concentration of 0.01% of 3.88 (minimal protection), a concentration of 0.03% of 12.3 

(maximum protection), a concentration of 0.05% of 20.18 (ultra protection) and the Wajo area has a value 

at a concentration of 0.01% of 3.38 (minimal protection), a concentration of 0.03% of 10.77 (maximum 

protection), a concentration of 0.05% of 17.05 (ultra protection). Ethanol extract of cocoa leaves 

(Theobroma cacao L.) from Jeneponto has the greatest UV protection activity with a value of 20.18 with 

the ability of prote.  

Keywords: Cocoa leaves (Theobroma cacao L.); Sun Protection Factor (SPF); UV-Vis 

spectrophotometry. 
ABSTRAK 

Sinar UV memiliki dampak yang buruk terhadap kulit, namun dapat diminimalkan dengan pengunaan 

bahan-bahan yang bersifat UV protektif. Tabir surya dapat diperoleh dari bahan alam, salah satunya 

adalah daun kakao (Theobroma cacao L.) yang mengandung senyawa flavanoid dan fenolik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas perlindungan sinar UV dari ekstrak etanol daun kakao 

(Theobroma cacao L.) yang berasal dari daerah Malino, Jeneponto dan Wajo berdasarkan nilai Sun 

Protection Factor (SPF). Pengukuran nilai SPF dengan menggunakan metode Spektrofotmetri UV-Vis 

diukur pada panjang gelombang 290, 295, 300, 305, 310, 315 dan 320 nm. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) memiliki aktivitas perlindungan sinar UV untuk 

daerah Malino pada konsentrasi 0,01% sebesar 3,25 (proteksi minimal), konsentrasi 0,03% sebesar 10,34 

(proteksi maksimal), konsentrasi 0,05% sebesar 17,10 (proteksi ultra). Untuk daerah Jeneponto pada 

konsentrasi 0,01% sebesar 3,88 (Proteksi minimal), konsentrasi 0,03% sebesar 12,3 (proteksi maksimal), 

konsentrasi 0,05% sebesar 20,18 (proteksi ultra) dan daerah Wajo memiliki nilai pada konsentrasi 0,01% 

sebesar 3,38 (proteksi minimal), konsentrasi 0,03% sebesar 10,77 (proteksi maksimal), konsentrasi 0,05% 

sebesar 17,05 (proteksi ultra). Ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) yang berasal dari 

Jeneponto memiliki aktivitas perlindungan sinar UV paling besar dengan nilai sebesar 20,18 dengan 

kemampuan proteksi ultra. 

 
Kata kunci: Daun kakao (Theobroma cacao L.); Sun Protection Factor (SPF); Spektrofotometri UV-Vis.
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan intensitas paparan sinar matahari 

yang besar disepanjang tahunnya. Sinar matahari bermanfaat untuk meningkatkan produksi 

vitamin D, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, memperbaiki kualitas tidur, mencegah 

depresi dan menekan resiko kanker [1]. Sinar matahari juga diperlukan oleh manusia sebagai 

sumber energi serta penyehat kulit dan tulang. Namun, sinar matahari juga memiliki dampak 

negatif terhadap kulit yaitu sinar UV A dan UV B. Efek merugikan yang ditimbulkan oleh 

radiasi ultraviolet adalah terjadinya kerusakan epidermis biasa disebut sengatan surya, 

pengkerutan kulit, penuaan dini, pigmentasi serta pada penyinaran yang lama dibawah terik 

sinar matahari mengakibatkan perubahan pada jaringan pengikat dalam lapisan stratum 

korneum [2]. Salah satu cara untuk menghindari efek buruk dari paparan sinar matahari 

dengan tabir surya. Tabir surya memiliki manfaat mampu mencegah penetrasi sinar UV yang 

memiliki pengaruh negatif bagi kulit dan dinilai sebagai factor perlindungan kulit dari sinar 

matahari [3]. Efektivitas sediaan krim tabir surya didasarkan pada penentuan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) yang menggambarkan kemampuan tabir surya dalam melindungi 

kulit dari eritema [4].  

Tabir surya dapat diperoleh dari bahan alam. Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai tabir surya adalah tanaman kakao (Theobroma cacao L.). Tanaman kakao, pada 

umumnya dimanfaatkan untuk menghasilkan buah cokelat, namun pemanfaatan bagian lain 

dari tanaman masih terus dikaji, seperti pemanfaatan pada daun kakao. Daun kakao saat ini 

dikembangkan untuk pengobatan sebagai anti kanker karena kandungan senyawa 

fitokimianya. Selain itu Daun kakao dimanfaatkan sebagai antifungi, antibakteri, dan 

antioksidan. Ekstrak daun kakao memiliki potensi sebagai antioksidan yang tinggi, dengan 

intensitas potensinya sebagai antioksidan (lC50) sebesar 42,1μg/ml [5]. Menurut penelitian 

sebelumnya, Daun kakao mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, saponin 

dan tanin serta mengandung senyawa fenolat, theobromine, kafein, antosianin, 

leucoantosianin dan katekol [6]. 

Penggunaan zat aktif bersifat antioksidan dalam sediaan tabir surya dapat mencegah 

terjadinya gangguan kulit yang ditimbulkan radiasi (UV)[7]. Senyawa flavonoid dan fenolik 

yang terkandung dalam daun kakao juga diduga dapat berpotensi sebagai tabir surya[8]. 

Dimana flavanoid merupakan komponen yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet 

(UV), sehingga memberikan efek perlindungan terhadap radiasi UV dengan menyerap sinar 

UV. Senyawa flavanoid mempunyai potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus 

kromofor (ikatan rangkap terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar (UV) A dan sinar (UV) 

B, sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit[7].  

Pada penelitian kali ini, dilakukan analisis aktivitas perlindungan sinar UV pada daun 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang berasal dari tiga daerah berbeda di sulawesi 

selatan yaitu Malino, Jeneponto dan Wajo dimana dari ketiga daerah tersebut memiliki suhu 

dan iklim yang berbeda. Tanaman yang tumbuh di tempat berbeda, berpotensi memiliki kadar 

metabolit sekunder yang berbeda[9]. Berdasarkan penelitian Setyo Utomo, 2020 dengan 

perbandingan dua daerah berbeda yang berlokasi di jawa tengah menyatakan kondisi 

lingkungan mempengaruhi kadar flavonoid, fenol, dan aktivitas aktioksidan pada daun S. 

jamaicensis[10]. Dimana Semakin tinggi cekaman suhu yang berada dalam lingkungan, maka 

kadar flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan yang dihasilkan semakin tinggi. Adapun 

faktor yang memengaruhi produksi metabolit sekunder, antara lain, kondisi tempat tumbuh, 
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faktor fisik (suhu, cahaya, kelembaban dll), faktor genetik (genotipa sel), dan faktor stress 

lingkungan (logam berat, elicitor, sinar UV)[11].  

Dari uraian tersebut kemungkinan besar nilai Sun Protection Factor (SPF) yang 

terkandung dalam daun kakao dari daerah Malino, Jeneponto dan Wajo juga berbeda. 

Sehingga dilakukan penelitian analisis aktivitas perlindungan sinar UV pada ekstrak etanol 

daun kakao dari ketiga daerah tersebut secara in vitro dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UVVis. 

METODE PENELITIAN   

Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender (Philips), toples, Cawan 

Porselin, Labu ukur (pirex), gelas kimia (pirex), pipet volume, sendok tanduk, pipet tetes, 

batang pengaduk, rotary vacum evaporator (Ika® RV 10 basic), spektrofotometer UV-Vis 

(tipe evolution 201), dan timbangan analitik (carat series®) dan Sonikator (krisbow). 

Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak daun kakao (Theobroma 

cacao L.), dan etanol 96%. 

Prosedur Kerja  

Pengambilan dan Pengolahan Sampel  

Sampel daun kakao (Theobroma cacao L.) berasal dari tiga daerah berbeda yaitu 

Jeneponto, Wajo dan malino. Sampel daun kakao dicuci diair mengalir kemudian dikeringkan 

lalu dihaluskan menjadi serbuk[12].  

Pembuatan ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.)  

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi, dimana masing-masing simplisia daun kakao 

(Theobroma cacao L.) yang berasal dari tiga daerah tersebut diserbukkan kemudian 

ditimbang sebanyak 300 gram dan dimasukkan kedalam bejana maserasi, setelah itu 

dituangkan etanol 96% hingga terendam seluruhnya. Wadah atau bejana maserasi ditutup dan 

disimpan selama 3x24 jam ditempat yang terlindungi dari sinar matahari langsung dan 

sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat. Filtrat hasil 

maserasi dan remaserasi digabung dan kemudian diuapkan cairan penyarinya dengan 

rotavapor sampai tidak adalagi cairan yang menetes hingga diperoleh ekstrak kental[12]. 

Penentuan Nilai SPF ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.)  

Ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) ditimbang sebanyak 50 mg kemudian 

dilarutkan dengan pelarut etanol sebanyak 100 ml sehingga diperoleh larutan stok sampel 

konsentrasi 0,05% b/v. Larutan tersebut diultrasonikasi selama 10 menit. Kemudian dari 

larutan stok dibuat konsentrasi 0,01%, dan 0,03% dengan pelarut etanol volume 10 ml. 

Masing-masing larutan tersebut diukur absorbannya pada panjang gelombang 290-320 setiap 

interval 5 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai SPF dihitung dengan persamaan 

Mansyur menggunakan spektrofotometer UV-Vis.[13]..  

SPFspektrofotometer = CF × ∑        
   λ) ×  I(λ) × abs(λ) 

Keterengan :  

CF = Faktor koreksi (10) 

EE = Spektrum efek eritema 

I = Spektrum intensitas matahari Abs= Absorbansi sampel 
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Analisis Data  

Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan EE x I untuk masing-masing interval. 

Nilai EE x I tiap interval dapat dilihat pada Tabel 1. Kemudian dimasukkan ke dalam rumus 

persamaan Mansur. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pemaparan sinar matahari pada kulit yang berlebih dapat mengakibatkan terjadinya 

reaksi fisiologis kulit seperti keriput, pigmentasi, eritema, bahkan kanker kulit[14]. Radiasi 

UV secara berlebihan dapat mengakibatkan adanya kerusakan pada kulit karna adanya radikal 

bebas yang terbentuk. Sehingga perlu senyawa yang disebut tabir surya atau sun protection 

agent yang dapat memberikan perlindungan terhadap kulit. 

Sun Protection Factor (SPF) merupakan kemampuan suatu bahan sebagai protector 

UV-B. SPF dapat menunjukkan kemampuan produk tabir surya dalam mengurangi eritema 

akibat sinar UV. Nilai SPF didefenisikan juga sebagai energi UV yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan dosis eritema minimal (MED) pada kulit yang terlindungi, dibagi dengan energi 

UV yang dibutuhkan untuk menghasilkan MED pada kulit yang terlindungi. Semakin tinggi 

nilai SPF menggambarkan semakin tinggi pula perlindungan bahan tersebut terhadap radiasi 

UV-B. Mekanisme SPF sendiri dapat menangkal radikal bebas dengan cara SPF menyerap 

dan menghambat pigmen melanin yang dapat terakumulasi sehingga dapat menghambat 

munculnya bitnik-bintik hitam yang disebabkan oleh paparan sinar UV yang berlebih. 

Terdapat hubungan antara tabir surya dan nilai SPF dimana tabir surya menunjukkan 

mengenai potensi suatu sampel yang sebagai tabir surya untuk menyerap Sebagian radiasi 

sinar UV A maupun UV B dan nilai SPF menunjukkan berapa lama kita bisa terpapar oleh 

sinar matahari tanpa kulit jadi terbakar[15]. Potensi tabir surya dan SPF disebabkan oleh 

metabolit sekunder salah satunya adalah flavonoid. Hal itu terjadi karena flavonoid sendiri 

memiliki gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar 

UV-A maupun UV-B sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit. Dimana kategori nilai 

SPF yang terbaik yaitu proteksi ultra karena dapat melindungi kulit secara maksimal dari 

eritema dan pigmentasi.  

Pada penelitian ini digunakan ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) yang 

yang berasal dari tiga daerah berbeda di Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Malino, Jeneponto 

dan juga Wajo. Alasan pemilihan lokasi pengambilan sampel karena dari ketiga daerah 

tersebut memiliki letak geografis, suhu dan ketinggian dataran yang berbeda.  

Selanjutnya dilakukan uji aktivitas tabir surya secara in vitro menggunakan metode 

spektrofotometri berdasarkan nilai Sun Protection. Dimana masing-masing larutan sampel 

dibuat dalam seri konsentrasi 0,01% b/v, 0,03% b/v dan 0,05% b/v menggunakan pelarut 

etanol 96% sebagai pengencer dan blanko. Kemudian larutan tersebut diukur absorbansinya 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada Panjang gelombang 290-320 nm yang 

merupakan daerah Panjang gelombang sinar UV-B yang dapat memberikan pengaruh buruk 

terhadap kulit. Untuk data pengukuran absorban di Spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat 

pada Tabel 2, 3, 4. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa nilai absorbansi pada tabel 

diatas mengalami peningkatan pada setiap konsentrasi-konsentrasi larutan sampel. Hal 

tersebut sesuai dengan hukum Lambert-Beer yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

linearitas antara absorbansi dengan konsentrasi larutan analit yang menyerap sinar radiasi 

pada panjang gelombang tertentu. Semakin besar konsentrasi larutan sampel, semakin besar 



Makassar Pharmaceutical Science Journal, 2024;2[2] (30), 317-325 ISSN : 2987-0887 
https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mpsj 

 

Makassar Pharmaceutical Science Journal, Vol. 2 No. 2 (30), 2024 |  321 

juga nilai absorbansi yang diperoleh. Nilai absorban tiap konsentrasi yang telah didapat 

kemudian dihitung menggunakan persamaan Mansur untuk menentukan nilai SPF. 

Pengujian aktivitas tabir surya ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) 

berdasarkan nilai SPF diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) 

memiliki aktivitas tabir surya. Dengan nilai SPF dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai SPF yang diperoleh dengan menggunakan 

persamaan Mansur menunjukkan sampel ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) 

dari ketiga daerah tersebut memiliki nilai SPF (Sun Protection Factor) yang berbeda pada seri 

konsentrasi 0,01%, 0,03% dan 0,05%. Dimana Untuk ekstrak etanol daun kakao dari daerah 

Malino pada konsentrasi 0,01% memiliki nilai SPF minimal dengan nilai 3,25. Sedangkan 

konsentrasi 0,03% b/v memiliki nilai SPF Maksimal dengan nilai 10,34 dan untuk konsentrasi 

0,05% memiliki nilai SPF ultra dengan nilai 17,10. Adapun untuk ekstrak etanol daun kakao 

(Theobroma cacao L.) dari daerah Jeneponto pada konsentrasi 0,01 % memiliki nilai SPF 

kategori minimal dengan nilai 3,88 untuk konsentrasi 0,03% memiliki nilai SPF kategori 

Maksimal dengan nilai 12,3 sementara pada konsentrasi 0,05% memiliki nilai SPF kategori 

ultra dengan nilai 20,18. Sementara itu untuk ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao 

L.) dari daerah Wajo memiliki nilai SPF yang hampir sama dengan daerah malino dimana 

untuk nilai SPF pada konsentrasi 0,01% yaitu 3,38 dan untuk konsentrasi 0,03% memiliki 

nilai SPF 10,77 juga dengan konsentrasi 0,05% memiliki nilai 17,05. Berdasarkan data yang 

diperoleh juga dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka nilai 

SPF yang diperoleh juga akan semakin tinggi. Banyaknya jumlah senyawa metabolit sekunder 

seperti senyawa flavonoid, saponin,tannin, alkaloid, fenol, dan steroid yang berperan dapat 

menyebabkan jumlah sinar yang diabsorbansi juga meninkat. Hasil analisis aktivitas 

perlindungan sinar UV yang telah dilakukan dengan menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis dengan melihat nilai Sun Protection Factor (SPF), diketahui bahwa ekstrak etanol 

daun kakao (Theobroma cacao L.) dari daerah Jeneponto memiliki nilai SPF (Sun Protection 

Factor) yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai sun protection factor (SPF) asal daerah 

Malino dan juga Wajo. Daerah Jeneponto sendiri memiliki suhu yang lebih tinggi dibanding 

kedua daerah tersebut yang berarti daerah dengan suhu yang lebih tinggi akan menghasilkan 

metabolit sekunder yang lebih tinggi juga hal inilah yang mempengaruhi sehingga nilai sun 

protection factor (SPF) dari daerah Jeneponto lebih tinggi dibandingkan dari daerah Malino 

dan Wajo.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Setya Utomo, 2020 yang melakukan penelitian pada 

daun S. jamaicensis dengan perbandingan dua daerah berbeda di jawa tengah dimana kondisi 

lingkungan akan mempengaruhi kadar metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, dan 

aktivitas aktioksidan pada daun S. jamaicensis. Semakin tinggi cekaman suhu yang berada 

dalam lingkungan, maka kadar flavonoid, fenolik, dan aktivitas antioksidan yang dihasilkan 

juga semakin tinggi[11].  

Faktor yang mempengaruhi produksi metabolit sekunder yang termasuk faktor 

lingkungan adalah cekaman suhu dalam hal ini Jeneponto memiliki suhu yang lebih panas 

dari pada malino dan Wajo. Suhu yang tinggi akan memberikan cekaman dan sebagai respon 

akan melakukan adaptasi terhadap lingkungan dengan memproduksi metabolit sekunder. Pada 

suhu lingkungan yang tinggi akan menekan tumbuhan untuk memproduksi metabolit 

sekunder untuk melawan radikal bebas yang ada di lingkungan[16]. Sementara untuk daerah 

malino memiliki nilai SPF yang rendah tidak sebesar Jeneponto dan Wajo dikarenakan malino 

merupakan daerah ketinggian, daerah dataran tinggi atau pegunungan memiliki curah hujan 

yang lebih tinggi dengan suhu yang lebih rendah dankecepatan penguraian bahan organik dan 
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pelapukan mineral berjalan lebih lambat begitu pula sebaliknya pada daerah dataran rendah 

penguraian bahan organik dan pelapukan mineral berjalan lebih cepat[17].  

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai SPF (sun 

protection factor) ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.) dari daerah malino pada 

konsentrasi 0,01% sebesar 3,25 (proteksi minimal), konsentrasi 0,03% sebesar 10,34 (proteksi 

maksimal), konsentrasi 0,05% sebesar 17,10 (proteksi ultra). Untuk daerah Jeneponto pada 

konsentrasi 0,01% sebesar 3,88 (proteksi minimal), konsentrasi 0,03% sebesar 12,3 (proteksi 

maksimal), konsentrasi 0,05% sebesar 20,18 (proteksi ultra). Dan daerah Wajo memiliki nilai 

SPF (sun protection factor) pada konsentrasi 0,01% sebesar 3,38 (proteksi minimal), 

konsentrasi 0,03% sebesar 10,77 (proteksi maksimal), konsentrasi 0,05% sebesar 17,05 

(proteksi ultra).  Daerah yang memiliki nilai Sun Protection Factor (SPF) paling tinggi berasal 

dari daerah Jeneponto dengan nilai SPF tertinggi pada konsentrasi 0,05% b/v dengan nilai 

SPF sebesar 20,18 dengan kemampuan proteksi ultra.  
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TABEL  

Tabel 1. Nilai EE x I pada Panjang gelombang 290-320 nm.  

Panjang Gelombang (λ nm) EE x I 

290 0,0150 

295 0,0817 

300 0,2874 

305 0,3278 

310 0,1864 

315 0,0839 

320 0,0180 

Total 1 

Tabel 2.  Absorbansi sampel daerah Malino 

Panjang 

Gelombang 

(nm) 

Konsentrasi % (b/v) 

0,01% 0,03% 0,05% 

290 0,393 1,272 2,142 

295 0,344 1,106 1,837 

300 0,327 1,048 1,733 

305 0,321 1,020 1,684 

310 0,319 1,008 1,662 

315 0,321 1,002 1,652 

320 0,322 0,993 1,629 

 

Tabel 3. Absorbansi sampel daerah Jeneponto 

Panjang 

Gelombang 

(nm) 

Konsentrasi % (b/v) 

0,01% 0,03% 0,05% 

290 0,460 1,438 2,346 

295 0,411 1,286 2,102 

300 0,393 1,236 2,020 

305 0,383 1,214 1,991 

310 0,380 1,213 1,998 

315 0,378 1,222 2,018 

320 0,375 1,225 2,028 
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Tabel 4. Absorbansi sampel daerah Wajo 

Panjang 

Gelombang 

(nm) 

Konsentrasi % (b/v) 

0,01% 0,03% 0,05% 

290 0,462 1,444 2,268 

295 0,374 1,179 1,855 

300 0,345 1,093 1,721 

305 0,331 1,055 1,670 

310 0,325 1,040 1,654 

315 0,323 1,038 1,662 

320 0,319 0,032 1,665 

 

Tabel 5. Nilai SPF sampel ekstrak etanol daun kakao (Theobroma cacao L.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Kategori proteksi tabir surya (Wilkinson & moore) 

a. SPF 2-4 (proteksi minimal)            d. SPF 8-15 (proteksi maksimal) 

b. SPF 4-6 (proteksi sedang)  e. SPF >15 (proteksi ultra) 

c. SPF 6-8 (proteksi ekstra) 

 
 

 

 

 

Sampel Konsentrasi (% 

b/v) 

Nilai SPF Kategori SPF 

Ekstrak etanol 

Daun Kakao (Theobroma 

cacao L.) daerah Malino 

0,01% 

0,03% 

0,05% 

3,25 

10,34 

17,10 

Minimal 

Maksimal 

Ultra 

Ekstrak etanol 

Daun Kakao (Theobroma 

cacao L.) daerah 

Jeneponto 

0,01% 

0,03% 

0,05% 

3,88 

12,3 

20,18 

Minimal 

Maksimal 

Ultra 

Ekstrak etanol 

Daun Kakao (Theobroma 

cacao L.) daerah Wajo 

0,01% 

0,03% 

0,05% 

3,38 

10,77 

17,05 

Minimal 

Maksimal 

Ultra 


